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Abstrak 

Investasi digital di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup baik. BKPM mencatat realisasi 

investasi sudah berada di angka Rp 195,1 triliun. Sampai dengan akhir Agustus 2021, jumlah 

single investor identification (SID) pasar modal tercatat tumbuh sebesar 57,2%, investor saham 

sebanyak 59,14%, investor reksadana juga tumbuh sebesar 71,57%, dan investasi surat berharga 

negara tumbuh sebesar 21,36%.. Kepuasan dan loyalitas dianggap oleh pemasar sebagai hal-hal 

yang berpengaruh dalam profitabilitas bisnis. Namun, masih minimnya penelitian yang 

mengembangkan model untuk merekonstruksi ini dalam konteks layanan melalui internet. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model untuk mengukur kepuasan dan loyalitas 

dalam penggunaan investasi digital. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

analisis data menggunakan aplikasi SEM Warp PLS 7.0. Data primer diperoleh dari kuesioner 

yang disebarkan secara daring. Responden yang mengisi kuesioner telah memiliki kriteria tertentu 

karena teknik sampling dengan metode purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 100 orang. Hasil penelitian menyatakan bahwa perspektif kemanfaatan (perceived 

usefulness) dan perspektif kemudahan pemakaian (perceived ease of use) berpengaruh terhadap 

kepuasan dan loyalitas. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memungkinkan akademisi dan 

praktisi, pemerintah, dan lembaga keuangan, khususnya, untuk merancang mekanisme yang dapat 

memfasilitasi keberhasilan layanan investasi digital. 

Kata Kunci: Model TAM, Aplikasi Investasi Digital, PLS 

PENDAHULUAN 

Di era yang serba digital seperti sekarang 

ini, teknologi diciptakan untuk mempermudah 

setiap pekerjaan manusia, seperti investasi 

digital yang dipercaya akan sangat membantu 

para investor baik investor pemula maupun 

investor senior. Fitur-fitur dalam aplikasi 

investasi akan sangat membantu karena dapat 

digunakan untuk mempelajari faktor penentu 

tingkat kepercayaan broker yang berinvestasi, 

memahami lebih dalam cara membaca 

pergerakan investasi. Serta mampu 

memberikan informasi terkair cara membeli 

atau menjual portofolio investasi.  

Investasi adalah menempatkan uang di 

instrumen keuangan (seperti saham, surat 

berharga, reksadana, dan lain-lain) selama 

jangka waktu tertentu untuk mencapai 

keuntungan lebih tinggi di masa depan. 

Berinvestasi adalah bagian yang sangat 

penting, dalam pengelolaan keuangan keluarga. 

Komponen investasi terdiri atas sisihan dana 

dari penghasilan untuk tidak dikonsumsi, dana 

ditempatkan di instrumen keuangan jangka 

waktu tertentu ataupun dan harapannya adalah 

return atau keuntungan lebih besar. 

Saat ini hampir semua perusahaan 

sekuritas sudah memiliki aplikasi investasi 

daring yang bisa digunakan oleh investornya. 

Sehingga setiap transaksi tidak perlu melalui 

pialang atau broker sebagai wakil perusahaan 

sekuritas. Investor yang menggunkan aplikasi 

investasi digital dapat melakukan transaksi 

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI
mailto:1lina@untirta.ac.id.
mailto:2putri.solehatin@untirta.ac.id


6584  ISSN No. 1978-3787 (Cetak) 

  ISSN 2615-3505 (Online) 

…………………………………………………………………………………………………….... 

Vol.16 No.3 Oktober 2021  http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

dimana saja dan kapan saja. Hanya dengan 

menggunakan smartphone dan koneksi 

internet. Aplikasi Investasi digital juga 

membantu penggunanya untuk memantau 

pergerakan nilai investasi dan menganalisis 

kondisi fundamental perusahaan yang akan 

dialiri dana investasi. Aplikasi ini juga 

menganalisis situasi pasar pasar modal dengan 

menyediakan aplikasi berisikan berita pasar 

yang memudahkan setiap investor. 

Beberapa aplikasi investasi digital juga 

menyediakan konsultan investasi/manajer 

investasi atau bahkan membuka layanan diskusi 

dengan sesama pengguna investasi sehingga 

pengguan investasi mampu mengatur strategi 

agar terhindar dari kerugian. Aplikasi Investasi 

digital sudah melakukan kerja sama dengan 

layanan mobile banking sudah bisa 

dimanfaatkan untuk membayar tagihan pada 

pembelian investasi namun aplikasi tersebut 

hanya terbatas pada pembayaran saja. Tidak 

digunakan untuk mengecek nilai saham dan lain 

sebagainya terkait pasar modal [1].  

Jumlah investasi terlihat meningkat sejak 

awal tahun 2019. BKPM mencatat realisasi 

investasi sudah berada di angka Rp 195,1 triliun 

pada kuartal pertama. Sedangkan pada tahun 

2018 kuartal pertama hanya sebesar sebesar Rp 

185,3 triliun. Angka tersebut naik 5,3% 

dibandingkan realisasi investasi di tahun 

sebelumnya. Pemerintah optimis menargetkan 

realisasi investasi akan tumbuh double digit di 

tahun 2019. Berakhirnya masa pemilu 

diharapkan akan mendorong para investor lama 

maupun investor baru untuk mulai mengambil 

langkah konkret untuk berinvestasi setelah 

selama beberapa waktu lebih memilih untuk 

menahan dana yang dimiliki karena 

ketidakstabilan politik. 

Pada kuartal pertama tahun 2020, 

Indonesia terjangkit pandemic Covid-19 Di 

tengah pandemi Covid-19, perusahaan investasi 

justru mencatatkan penambahan investor baru. 

Di masa pandemic Covid-19 tercatat bahwa 

hampir 95% nasabah ritel melakukan tarnsaksi 

secara daring. Perseroan juga mencatatkan 

peningkatan investor baru yang lebih dari 50% 

dibanding periode yang sama tahun 2019. 

Demikian pula nilai transaksi harian investor 

nasabah retail juga meningkat sebesar 70% 

secara tahunan dibandingkan dengan periode 

yang sama tahun 2019 sebelum ternjadi 

pandemic Covid-19. 

Sampai dengan akhir Agustus 2021, 

jumlah single investor identification (SID) 

pasar modal tercatat 6,1 juta atau investor 

tumbuh sebesar 57,2%. Investor saham 

sebanyak 2,69 juta atau sebanyak 59,14%. 

Investor reksadana sebanyak 5,44 juta atau 

tumbuh sebesar 71,57%, dan investor surat 

berharga negara sebanyak 558.701 atau 

investasi surat berharga negara tumbuh sebesar 

21,36%. Masing-masing angka itu tumbuh 

dibandingkan data jumlah investor akhir 2020. 

[2]. 

Mengingat pesatnya pertumbuhan digital 

dan pentingnya memahami perilaku pelanggan 

online, beberapa upaya telah dilakukan untuk 

mengembangkan model yang mengukur dan 

menjelaskan kualitas pengalaman situs web. 

Namun, terlepas dari upaya ini, belum ada 

model pelit yang dikembangkan untuk 

menjelaskan dan memprediksi hubungan antara 

kepuasan dan loyalitas. 

Selain itu, sebagian besar model yang 

telah dikembangkan untuk mengukur kualitas 

pengalaman situs web terdiri dari terlalu banyak 

pertanyaan untuk digunakan secara praktis 

untuk penerapan sebagai alat survei kepuasan 

pelanggan. Model yang ada untuk 

mengevaluasi kualitas situs web yang 

dirancang untuk menggambarkan berbagai 

elemen kualitas situs web yang tidak selalu 

terkait dengan kepuasan dan loyalitas[3]. 

Karena kepuasan dan loyalitas pelanggan 

sangat penting untuk mendiagnosis kualitas 

layanan bagi Pemasar, penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi dan menguji faktor-faktor 

kunci yang memengaruhi konstruksi dalam 

investasi digital. 
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LANDASAN TEORI 

TAM didasarkan pada Theory of 

Reasoned Action (TRA), Theory of Planned 

Behavior (TPB), dan Model Sukses Sistem 

Informasi, yang mengemukakan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat 

yang dirasakan berhubungan positif dengan 

sikap konsumen terhadap penggunaan sistem 

teknologi informasi. dan adopsi [3],[4]. TAM 

adalah teori penerimaan sistem informasi yang 

dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 

1985 untuk menjelaskan penggunaan komputer 

dan penerimaan teknologi informasi. Pada 

dasarnya, TAM terdiri dari dua ukuran 

penerimaan teknologi: perceived ease of use 

(PEOU) dan perceived usefulness (PU). PEOU 

mengacu pada sejauh mana pengguna percaya 

bahwa menggunakan sistem tertentu akan 

mudah sementara PU didefinisikan sebagai 

persepsi pengguna sejauh penggunaan sistem 

tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. Selanjutnya, sejumlah penelitian 

lain memasukkan sejumlah variabel yang 

berbeda dan ekstensi alternatif dari TAM untuk 

mempertimbangkan Electronic commerce [4], 

[6]–[8]. 

PEOU telah dianggap sebagai faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pengguna, dan 

berfokus pada menghindari ketidaknyamanan 

agar pengguna dapat memahami tata letak dan 

navigasi situs web dalam pencarian mereka 

untuk produk dan layanan yang ditawarkan di 

situs web Karena PU melibatkan penilaian 

pengguna tentang sejauh mana penggunaan 

sistem informasi meningkatkan kinerja 

pekerjaan mereka, oleh karena itu, merancang 

situs web yang sederhana dengan struktur yang 

jelas dan mengembangkan pemenuhan yang 

kredibel sangat penting[6]. 

Dengan mengidentifikasi variabel yang 

terdiri dari pengalaman aplikasi investasi 

digital, penelitian ini akan mengeksplorasi 

dampak variabel tersebut pada konsekuensi 

perilaku pelanggan, dan memeriksa apakah 

pengalaman situs web yang memuaskan dapat 

menjelaskan dan memprediksi perilaku 

konsumen terhadap aplikasi investasi digital di 

masa depan. 

Penting untuk dicatat bahwa dalam 

penekanannya pada persepsi pengalaman situs 

web, penelitian ini berfokus pada sikap 

terhadap aplikasi investasi digital itu sendiri 

dan bukan niat konsumen untuk melakukan 

transaksi investasi. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini berupaya untuk 

mengkonseptualisasikan hasil perilaku dari 

pengalaman investasi digital yang memuaskan, 

penelitian ini mengecualikan niat untuk 

membeli kembali, dan berfokus pada perilaku 

masa depan terhadap aplikasi investasi digital 

itu sendiri.  

Dengan demikian, untuk tujuan 

penelitian ini, hasil dari pengalaman investasi 

digital yang memuaskan diusulkan menjadi 1) 

niat untuk mengunjungi kembali, dan 2) 

kemungkinan rujukan pelanggan, yang 

merupakan indikator loyalitas sikap dan 

perilaku. Coker (2013) menemukan bukti yang 

membuktikan adanya korelasi kuat antara 

kepuasan kinerja situs web dan niat 

mengunjungi kembali situs web. Ini membantu 

untuk memvalidasi teori yang ada tentang 

bagaimana pelanggan yang puas lebih mungkin 

untuk terlibat dalam kunjungan kembali di 

masa depan, dan pelanggan yang tidak puas 

lebih mungkin untuk pergi dan mencari situs 

web alternatif[3].   

Beberapa penelitian baru-baru ini 

mempertimbangkan kepuasan pelanggan, 

melalui TAM yang diperluas dan integrasi 

dengan model teoritis lainnya, untuk 

membangun pengaruh pada layanan digital. 

Seperti disebutkan sebelumnya, Daud et al. 

(2018) dan Ghobakhloo dan Fathi (2019) 

menemukan bukti lebih lanjut yang 

membuktikan kepuasan dengan kinerja situs 

web yang memiliki korelasi positif dengan 

loyalitas yang salah satunya berupa minat 

pelanggan online untuk mengunjungi kembali. 

Marinkovic dan Kalinic (2019) dan Sholikah 

dan Sutirman (2020) menggunakan TAM yang 

diperpanjang untuk mempertimbangkan 
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beberapa variabel termasuk pada kepuasan 

pelanggan pada adopsi ecommerce dan 

elearning[9]–[12] [9], [10], [13]. 

Shang dan Wu (2017) menneliti kepuasan 

konsumen berdasarkan adopsi ecommerce di 

antara konsumen [14]. Natarajan et al. (2018) 

mempelajari kepuasan pelanggan dalam hal 

niat untuk menggunakan aplikasi digital di 

antara konsumen [15]. Humbani dan Wiese 

(2019) mempertimbangkan kepuasan 

pelanggan dalam hal aplikasi pembayaran 

seluler melalui model teoretis harapan-

konfirmasi yang diperluas [16]. Singh et al. 

(2020) mengeksplorasi niat perilaku konsumen 

dan kepuasan pelanggan karena penggunaan 

layanan dompet digital di antara konsumen[17]. 

Kamdjoug et al. (2021) meneliti kepuasan 

pengguna dalam hal adopsi aplikasi mobile 

banking di kalangan konsumen[18]. Namun, 

sebagian besar studi yang disebutkan di atas 

menilai sejumlah variabel independen yang 

berbeda dan variasi dari TAM yang diperluas, 

dengan sedikit yang memeriksa kepuasan 

pelanggan sebagai variabel dependen.  

Lin (2011) dan Mohammadi (2015) 

berspekulasi bahwa pengguna mobile banking 

yang puas pertama-tama akan mengembangkan 

komitmen disposisional terhadap bank yang 

menyediakan layanan mobile banking berbasis 

aplikasi tertentu dan selanjutnya melakukan 

penggunaan aplikasi secara berulang atau 

memiliki loyalitas pada penggunaan aplikasi 

[19], [20]. Penelitian ini berusaha untuk 

memberikan kontribusi penting bagi TAM yang 

diperluas dengan menarik dari penelitian 

terbatas yang ada untuk mempertimbangkan 

kepuasan pelanggan dan loyalitas sebagai 

variable dependennya. Maka terbentuklah 

hipotesis sebagai berikut: 

H1: Perceived ease of use berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna aplikasi 

investasi digital 

H2: Perceived usefulness berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna aplikasi investasi 

digital 

H3: Perceived ease of use berpengaruh 

terhadap loyalitas pengguna aplikasi 

investasi digital 

H4: Perceived usefulness berpengaruh terhadap 

loyalitas pengguna aplikasi investasi 

digital 

H5: Kepuasan berpengaruh terhadap loyalitas 

pengguna aplikasi investasi digital 

Gambaran model konseptual yang 

diusulkan dari penelitian ini dijelaskan pada 

gambar 1. 

Gambar 1 Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mencoba untuk memakai 

Metode pendekatan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif yang bertujuan untuk 

menjawab rumusan penelitian dalam penelitian 

ini. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan data primer yang dihasilkan dari 

pengumpulan data melalui kuesioner secara 

daring. Pengukuran variabel menggunakan 

skala Likert dengan interval antara 1 sampai 5. 

Nilai 1 menunjukan ketidaksetujuan sedangkan 

nilai 5 menunjukan kesetujuan terhadap item 

pertanyaan Analisis data dilakukan memakai 

aplikasi Structural Equation Modelling Warp 

Partial Least Square (SEM WarpPLS) 7.0. 

Data primer diambil dengan menggunakan 

instrumen berikut ini [4], [9].  
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Tabel 1. Intrumen Penelitian 

 Hasil pengengembangan instrumen 

penelitian  selanjutkan dituang dalam kuesioner 

yang disampaikann  kepada responden yang 

memenuhi kriteria secara daring. Kriteria yang 

digunakan adalah pengguna aktif investasi 

digital. Karena hanya pengguna aktif yang 

memenuhi kriteria yang dapat dijadikan 

responden, maka metode penentuan sampel 

yang dipakai yaitu purposive sampling. 

Pedoman yang ditetapkan untuk dapat menjadi 

responden penelitian ini pengguna aktif 

investasi digital. Jumlah responden minimal 

berjumlah 200 orang. Hal ini sesuai dengan 

Hair et all (2014) bahwa paling tidak jumlah 

sampel dalam penelitian sebanyak tujuh sampai 

sepuluh kali jumlah parameter[21]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden yang dianalisis 

dalam  penelitian ini meliputi usia, Pendidikan 

terakhir, penghasilan dan pengeluaran 

perbulan, durasi berinternet dan media yang 

digunakan dalam berinternet.  

Tabel 2. Usia Responden 

Rentang Usia Jumlah  Presentase  

18 - 25 tahun 86 86% 

26 - 35 tahun 12 12% 

36 - 45 tahun 2   2% 

total 100 100% 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

responden yang dominan yaitu pada rentang 

usia 18-25 tahun sebesar 86 orang. Selanjutnya, 

posisi kedua yaitu pada rentang usia 26-35 

tahun sejumlah 12 orang. Semenrata pada 

rentang usia 36-45 tahun hanya ada 2 orang 

responden. Jadi, usia mayoritas responden 

dalam peneilitian ini pada usia 18-35 tahun. 

Table 3. Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Terkahir Jumlah  Presentase  

S1 32 32% 

S2 2 2% 

S3 2 2% 

SMA 64 64% 

Total 100 100% 

Tabel 3 menjelaskan bahwa mayoritas 

yang menjadi responden penelitian Sementara 

responden yang tamatan S1 yaitu sejumlah 32 

orang. Terakhir untuk tamatan S2 dan S3 

masing-masing berjumlah 2 orang.   

Tabel 4. Pendapatan Per Bulan 

Pendapatan per bulan Jumlah  Presentase  

< Rp 2.000.000 80 80% 

Rp 2.000.000 - Rp 

4.000.000 

4 4% 

Rp 4.000.001 - Rp 

6.000.000 

4 4% 

Rp 6.000.001 - Rp 

8.000.000 

4 4% 

> Rp 8.000.000 8 8% 

Total 100 100% 

Tabel 4 menunjukan bahwa responden 

yang berpendapatan kurang dari dua juta rupiah 

ada sebanyak 80 orang. Hal ini selaras dengan 

pendidikan terkahir dan usia rsponden yang 

masih termasuk angkatan pradewasa 

Selanjutnya, responden yang berpenghasilan 

antara dua sampai empat juta, empat sampai 

enam juta, enam sampai delapan juta rupiah 

masing-masing sebanyak 4 orang. Sementara 9 

orang  responden berpenghasilan sebesar lebih 

dari delapan juta rupiah. 

Tabel 5. Pengeluaran Per Bulan 

Pengeluaran per bulan Jumlah  Presentase  

<  Rp 700.000 42 42% 

Rp 700.000 - Rp 

1.500.000 

34 34% 

Variabel Indikator Junlah 

Perceived ease 

of use 

Berdasarkan 

penelitian Davis 

(1989) 

2 

Perceived 

usefulness 

Berdasarkan 

penelitian Davis 

(1989) 

2 

Kepuasan Berdasarkan 

penelitian Daud et 

al. (2018) 

4 

Loyalitas Berdasarkan 

penelitian Daud et 

al. (2018) 

2 
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Rp 1.500.001 - Rp 

3.000.000 

12 12% 

Rp 3.000.001 - Rp 

5.000.000 

8 8% 

Rp 5.000.001 - Rp 

7.000.000 

2 2% 

> Rp 7.000.000 2 2% 

Total 100 100% 

Responden yang memiliki pengeluaran 

rutin perbulan kurang dari tujuh ratus ribu 

rupiah ada sebanyak 42 orang seperti yang 

diperlihatkan pada Tabel 5. Selanjutnya,  

Responden yang memiliki pengeluaran 

rutin perbulan tujuh ratus ribu hingga satu juta 

lima ratus ribu rupiah ada 34 orang. Sementara  

responden yang memiliki pengeluaran rutin 

perbulan satu juta lima ratus ribu hingga tiga 

juta rupiah yaitu sebanyak 12 orang. Responden 

yang memiliki pengeluaran rutin perbulan 

antara tiga juta sampai lima juta rupiah ada 8 

orang. Responden yang memiliki pengeluaran 

rutin perbulan antara lima juta sampai tujuh juta 

ada sebanyak 2 orang. Terkahir, responden 

yang memiliki pengeluaran rutin perbulan lebih 

dari tujuh juta rupiah rupiah sebesar sebanyak 2 

orang responden. 

Tabel 6. Durasi berinternet dalam sehari 

Durasi berinternet 

dalam sehari 

Jumlah  Presentase  

3-8 jam/hari 48 48.0 

9-12 jam/ hari 28 28.0 

lebih dari 12 jam 24 24.0 

Total 100 100% 

Tabel 6 memperlihatkan durasi 

responden dalam mengakses internet. 

Seebagian besar mengakses internet selama tiga 

sampai delapan jam perhari yaitu 48 orang. 

Sebanyak 28 orang responden berinternet 

selama Sembilan hinga dua belas jam. Sisanya  

sebesar  24 orang mengakses internet lebih dari 

dua belas jam perhari. Seluruh responden pun 

menggunakan smartphone untuk mengakses 

internet. 

Analisis data dengan SEM WarpPLS 7.0 

dilakukan  melalui dua langkah. Langkah 

pertamaitu menguji validitas dan reliabilitas 

dari instrumen yang digunakan atau biasanya 

disebut dengan model pengukuran. 

Selanjutnya, langkah kedua merupukan 

pengujian hipotesis yang telah diajukan yang 

dinamakan dengan model struktural.  Berikut 

ini hasil dari langkah pertama yaitu 

modelpengukuran. 

Tabel 7 menunjukan bahwa item 

pernyataan yang dipakai pada penelitian 

berjumlah sepuluh item. Hasil uji validitas 

konvergen memperlihatkan nilai factor loading 

di atas 0.7. Dengan demikian, analisis data 

menggunakan seluruh item pernyataan yang 

karena kesepuluhnya valid. 

Tabel 7. Validitas Konvergen 

Tabel 8. Validitas Diskriminan 

Selanjutnya, Tabel 8 menggambarkan 

hasil dari uji validitas diskriminan dimana nilai 

akar AVE lebih tinggi dari korelasi antar 

variabel sehingg memenuhi variabel 

diskriminan.  

 

 

Item Pernyataan Factor 

Loadi
ng 

Keputusan 

Perceived ease of use 

PEOU1 (0.933) Valid 
PEOU2 (0.933) Valid 

Perceived usefulness 
PU1 (0.912) Valid 
PU2 (0.912) Valid 

Kepuasan 
S1 (0.798) Valid 
S2 (0.771) Valid 
S3 (0.793) Valid 
S4 (0.899) Valid 

Loyalitas 
FS1 (0.945) Valid 
FS2 (0.945) Valid 

Variabel PEOU PU S L 

PEOU (0.933

) 

   

PU 0.754 (0.912

) 

  

S 0.730 0.608 (0.817

) 

 

L 0.463 0.483 0.799 (0.945) 
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Tabel 9. Validitas Diskriminan 

 Tabel 9 memberikan gambaran bahwa 

kelima variabel yang dipakai nilai Cronbach’s 

Alpha  lebih besar dari 0.7. Nilai Composite 

Reliability juga menunjukan hal yang serupa 

yaitu lebih besar dari 0.7 maka dapat dikatakan 

reliabel.  

Dalam pengujian dengan SEM WarpPLS 

7.0 perlu adanya uji model struktural. Model 

struktural digunakan untuk menguji lima 

hipotesis yang telah diajukan.  Berikut ini 

merupakan gambar model hasil penelitian 

disertai hasil pengujian hipotesis. 

Tabel 10. Hasil Pengujian Model Struktural 
Jalur Koef. 

β 

P-Value Effe

ct 

Size 

Keputus

an 

PEOU      S 0.437 p< 0.001 0.578

  

Hipotesis 

Diterima 

PU           S 0.154  p< 0.001 0.226

  

Hipotesis 

Diterima 

PEOU      L -0.019  0.317 0.450

  

Hipotesis 

Ditolak 

PU           L -0.032 0.192 0.128

  

Hipotesis 

Ditolak 

S              L 0.686 p< 0.001 0.837 Hipotesis 

Diterima 

Indikator goodness of fit model 

APC 0.347 p<0.001   

ARS 0.613 p<0.001   

AVIF 2.847 <= 3.3  Tidak 

Multiko

linierita

s Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai 

average path coefficient (APC) dan average R-

Square (ARS) juga signifikan pada level 1%. 

Nilai AVIF juga memperlihatkan bahwa lebih 

kecil dari 3 sehingga model penelitian ini bebas 

dari multikolinieritas. Selain itu, Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa model yang 

dikembangkan  oleh penelitian ini terbukti baik 

karena telah memenuhi tiga kriteria goodness of 

fit model yaitu AVIF, APC, dan ARS.    

Gambar 2. Gambar Model Hasil Penelitian 

Gambar 2 dan Tabel 10 menggambarkan 

bahwa  hipotesis 1 dinyatakan diterima karena 

koefisien β=0437; p-Value<0.001. Maka, 

ketika perceived ease of use (PEOU) 

mengalami peningkatan satu satuan maka 

kepuasan (S) akan naik sebesar 0.437. Hal ini 

berarti bahwa PEOU terbukti dapat 

meningkatkan kepuasan menggunakan aplikasi 

investasi digital. Diterimanya hipotesis 1 ini 

semakin memperkuat bukti bahwa PEOU 

berperan dalam menentukan suatu kepuasan, 

termasuk kepuasan  untuk mengikuti pelatihan 

secara daring. Hal ini juga didukung oleh Ariff 

et al. (2014),  Coker (2013), dan Ngubelanga 

dan Duffett (2021) yang mengungkapkan 

bahwa PEOU dapat memengaruhi kepuasan 

seseorang [3], [6], [8]. Kemudahan yang 

dirasakan akan memberikan dampak pada 

perilaku dan sikapnya termasuk dalam 

kepuasan. Terlebih lagi dalam penggunaan 

aplikasi investasi digitak maka akan cenderung 

lebih mengutamakan kemudahan.  

Tabel 10 dan Gambar 2 memperlihatkan 

hasil uji hipotesis 2 bahwa koefisien β bernilai 

positif sebesar 0.154 dan signifikan pada 

tingkat toleransi 1%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perceived usefulness (PU) 

berpengaruh terhadap kepuasan menggunakan 

aplikasi investasi digital.  Terbuktinya hipotesis 

2 menguatkan hasil penelitian Ariff et al. 

(2014),  Coker (2013), Daud et al. (2018) dan 

Ngubelanga dan Duffett (2021) yang 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Composit

e 

Reliabili

ty 

Ket. 

PEOU 0.852 0.931 Reliabel 

PU 0.799 0.909 Reliabel 

S 0.832 0.889 Reliabel 

  L 0.880 0.944 Reliabel 
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membuktikan PU dapat kepuasan dalam 

menggunakan aplikasi digital [3], [6], [8], [9]. 

Dengan tingginya kegunaan dalam suatu 

aplikasi maka kemungkinan kepuasan yang 

dirasakan juga akan semakin besar. Sehingga 

apabila aplikasi investasi memiliki banyak fitur 

berupa panduan berinvestasi, pergerakan harga 

portolio investasi dan adanya konsultan 

investasi, maka kegunaan  menjadi salah satu 

factor kepuasan yang dirasakan pengguna.  

Hipotesis 3, yaitu perceived ease of use 

(PEOU) berpengaruh terhadap loyalitas 

penggunaan aplikasi investasi digital secara 

langsun ditolak sebab β=-0.019; p-value 0.317. 
Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa 

hipotesis 3 ditolak. Hal ini sesuai dengan Daud 

et al. (2018) dan Harahap et al. (2020) yang 

membuktikan  apabila perceived ease of use  

tidak berpengaruh secara langsung pada 

loyalitas tetapi memberikan efek sebesar  0.450 

jika melalui kepuasan [7], [9]. 

Hipotesis 4 yang berbunyi perceived 

usefulness (PU) berpengaruh terhadap loyalitas 

penggunaan aplikasi investasi digital secara 

langsung memiliki nilai koefisien β=-0.032 dan 

signifikan pada 0.192 yang berarti hipotesis 

ditolak. Hal ini sependapat dengan Daud et al. 

(2018) dan Harahap et al. (2020) bahwa 

perceived usefulness tidak berpengaruh 

tehadapa loyalitas secara langsung [7], [9]. 

Dalam hal ini perceived usefulness yaitu 

persepsi kegunaan berpengaruh sebesar 0.128 

jika melalui kepuasan. Maka PEOU dan PU 

berpengaruh terhadap loyalitas dengan melalui 

mediasi kepuasan dan tidak memiliki pengaruh 

secara langsung pada loyalitas. 

Gambar model hasil penelitian juga 

menunjukan bahwa  hipotesis 5 dinyatakan 

diterima karena koefisien β=0.686; p-

Value<0.001 dengan efek sebesar 0.837. Maka, 

ketika kepuasan mengalami peningkatan satu 

satuan maka loyalitas  akan naik sebesar 0.686. 

Hal ini berarti bahwa Kepuasan terbukti dapat 

meningkatkan loyalitas menggunakan aplikasi 

investasi digital. Diterimanya hipotesis 5 ini 

semakin memperkuat bukti dari penelitian 

sebelumnya oleh Thielemann et al. (2018). 

Zhao et al. (2016) dan Kurniawan dan Shihab 

(2015)  yang mengungkapkan bahwa kepuasan 

dapat memengaruhi loyalitas [22]–[24]. 

Kepuasan yang dirasakan akan memberikan 

dampak pada loyalitas. Terlebih lagi dalam 

penggunaan aplikasi investasi digital maka 

kepuasan akan cenderung mengarahkan pada 

loyalitas penggunaan.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dalam perspektif akademik, hasil dalam 

penelitian ini memperkuat temuan penelitian 

sebelumnya dan sekaligus meningkatkan 

literatur akademik pemasaran di bidang adopsi 

teknologi dan perilaku konsumen. Peran 

persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi 

kegunaan mendukung hasil penelitian oleh 

(Ariff et al. (2014),  Coker (2013), Daud et al. 

(2018) dan Ngubelanga dan Duffett (2021). 

Demikian pula hubungan antara kepuasan dan 

loyalitas, juga mendukung hasil penelitian 

sebelumnya oleh Thielemann et al. (2018). 

Zhao et al. (2016) dan Kurniawan dan Shihab 

(2015). 

Selanjutnya temuan penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan dan manfaat yang dirasakan 

berpengaruh terhadap loyalitas tetapi dengan 

peran mediasi kepuasan. Aplikasi investasi 

digital di Indonesia tergolong baru dan 

dioperasikan oleh banyak operator. Dengan 

kondisi tersebut, semua provider membutuhkan 

informasi dan kajian empiris ilmiah sebagai 

acuan untuk mengenal karakter dan respon 

pasar yang terkait dengan proses adopsi, 

kepuasan dan loyalitas. Tanpa pemahaman 

yang memadai terhadap variabel-variabel 

tersebut, operator aplikasi investasi digital akan 

sulit menembus pasar dan memenangkan 

persaingan.  

Saran 

Saran untuk penelitian masa depan adalah 

untuk memperluas model penelitian ini lebih 

lanjut melalui menggambar teori dan model 
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perilaku penggunaan lain untuk lebih 

menjelaskan kemungkinan prediktor loyalitas. 

Untuk meningkatkan generalisasi temuan ini 

tidak menerapkan batasan apa pun pada jenis 

pengguna investasi digital yang berpotensi 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Saran lain 

untuk penelitian di masa depan dapat 

mengeksplorasi hubungan potensial antara niat 

pengguna untuk menggunakan kembali, 

perilaku penggunaan kembali, dan kinerja 

investasi digital dengan melakukan studi kasus 

dan analisis deret waktu. 

Karena penelitian ini terutama 

menyangkut risiko yang dialami mobile 

banking dari penyedia layanan tertentu, model 

penelitian kami tidak memasukkan potensi 

dampak negatif yang dialami aplikasi investasi 

digital atau aplikasi digital lainnya pada 

kepuasan dan loyalitas. Saran untuk penelitian 

di masa depan untuk mempelajari dampak 

potensial dari berbagai jenis pengalam negatif 

yang dialami terhadap loyalitas aplikasi 

investasi digital. Terakhir, sampel dalam 

penelitian ini dibatasi hanya 100 responden 

karena item pertanyaan hanya ada 10, maka 

penelitian selanjutnya memperbanyak variable 

predictor loyalitas dan item pertanyaan 

sehingga jumlah responden bisa lebih banyak 

lagi. 
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